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ABSTRAK 

Latar Belakang: Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seseorang 

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan soal. 

Prestasi belajar merupakan suatu indikator yang sangat penting untuk mengukur keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Tujuan: mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap indeks prestasi 

akademik mahasiswa FK UMSU. Metode: Observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Pegambilan sampel menggunakan simple random sampling dan menggunakan 

rumus slovin dengan jumlah sampel 122 orang. Uji analisis menggunkan uji Kruskal-Wallis 

Test, dengan nilai signifikasi p < 0.05 Hasil: Mahasiswa IPK dengan pujian 7 (5.7%) dengan 

gaya belajar auditori, IPK sangat memuaskan 65 (53.3%) dengan gaya belajar auditori, IPK 

memuaskan 46 (37.7%) dengan gaya belajar auditori, IPK kurang 4 (3.3%) dengan gaya 

belajar visual auditori. Hasil ujI didapatkan p=0.24. Kesimpulan: Tidak ada hubungan  

antara gaya belajar dengan indeks prestasi akademik mahasiswa FK UMSU 

Kata Kunci: gaya belajar, Indeks Prestasi Akademik 

 

Korespondensi: Reyna Cintiya, FK 

UMSU, E-mail: reynacintiya5@gmail.com 
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ABSTRACT 
 

Background: Learning style is a consistent way carried out by someone in capturing 

stimulus or information, how to remember, think and solving problems.Learning achievement 

is a very important indicator to measure a person's success in learning. Objective: The study 

aims to discover the influence of learning styles on the academic achievement index of FK 

UMSU students. Method: Analysis observational with cross-sectional approach. The 

respondents were 122 respondents taken by simple random sampling and slovin formula. The 

data were analyzed by using Kruskal-Wallis Test, with significant value p < 0.05. Results: 

Students GPA with a cum laude predicate with auditory learning styles 7(5.7%), GPA very 

satisfactory predicate with auditory learning style 65 (53.3%), GPA satisfactory predicate 

with auditory learning style 46 (37.7%), and no predicate with visual auditory learning style 

4(3.3%). The result of Chi-Square t-test obtained p=0.24. Conclusion:The study shows no 

correlation between learning styles and academic achievement index of UMSU medical 

students. 

Keywords :learning styles, GPA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Prestasi belajar merupakan suatu indikator yang sangat penting untuk 

mengukur keberhasilan seseorang dalam belajar. Sementara belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksinya dengan lingkungan.1 Tujuan pembelajaran ialah merupakan sasaran yang 

akan dicapai pada akhir pengajaran dan juga kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seseorang.2 Dengan demikian belajar bertujuan agar perilaku mengalami perubahan 

secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi individu dengan 

lingkungan. Salah satu faktor yang berperan dalam proses belajar adalah karakteristik 

dari mahasiswa.1 Mahasiswa yang mengetahui cara belajar atau“knowing how to 

study”, akan sukses dalam proses belajarnya.2 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang terbagi atas 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dimaknai sebagai faktor yang 

berasal dari dalam diri individu. Sebaliknya faktor eksternal berasal dari luar 

individu, yakni lingkungan di sekitar pembelajar. 
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Proses pembelajaran ini ada yang berorientasi kepada mahasiswa selaku 

peserta didik, ada juga yang berpusat pada dosen yang mengajar.3 Aktivitas 

pembelajaran tersebut merupakan perilaku individual yang spesifik, masing-masing 

memiliki gaya belajar dan gaya mengajar, yang menggambarkan gaya-gaya 

kepribadian individu yang bersangkutan.3 

Pada tahap akademik mahasiswa kedokteran menghadapi lingkungan belajar 

yang berbeda mereka akan memperoleh informasi dalam jumlah besar. Untuk 

mencapai hal itu, setiap mahasiswa harus beradaptasi atau mempunyai preferensi 

gaya belajar sendiri. Hal ini sangat penting, mengingat dalam pendidikan kedokteran 

mahasiswa dihadapkan begitu banyak materi atau ilmu pengetahuan yang harus 

dipelajari, keterampilan-keterampilan dasar yang harus dikuasai, dan ujian-ujian yang 

harus dilalui agar dapat memecahkan masalah kesehatan yang ada.3 

Sebagai langkah awal pengalaman belajar adalah mengenal gaya belajar. Ada 

tiga macam gaya belajar yaitu: gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 

Meskipun kebanyakan orang mempunyai ketiga gaya belajar itu, tetapi hampir semua 

cenderung pada salah satu gaya belajar saja.4 Dalam proses belajar tidak ada cara 

belajar yang benar ataupun salah. Apabila mahasiswa mengetahui cara belajar dan 

pendekatan belajarnya maka hasil belajar yang didapatkan akan lebih efektif dan 

efisien. Untuk mengetahui gaya belajar individu maka dibutuhkan pembahasan yang 

lebih detil, oleh karena itu penelitian ini dirancang untuk mengetahui hubungan 

antara gaya belajar yang dilakukan oleh mahasiswa dengan indeks prestasi belajar di 
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lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FK 

UMSU) 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

adakah pengaruh gaya belajar terhadap indeks prestasi akademik mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

1.3 Hipotesis 

 

Terdapat hubungan antara gaya belajar mahasiswa terhadap indeks prestasi 

akademik mahasiswa FK UMSU. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

a. Tujuan Umum 

 

Mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap indeks prestasi akademik mahasiswa 

FK UMSU 

b. Tujuan Khusus 

 

1. Untuk mengetahui jenis gaya belajar mahasiswa FK UMSU 

 

2. Mengetahui distribusi gaya belajar mahasiswa FK UMSU berdasarkan tahun 

masuk 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, adalah: 

 

1. Memberikan konstribusi data empiris mengenai gaya mahasiswa fakultas 

kedokteran, terutama FK UMSU 

2. Mengetahui gaya belajar yang efektif menurut mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3. Sebagai acuan dan referensi yang dapat diaplikasikan oleh mahasiswa 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Belajar 

Pengertian belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

belajarmerupakan suatu usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, 

berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar 

adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek.5 Proses belajar terjadi 

melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung 

sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar. Cara belajar 

yang efektif dapat membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. Dari hasil belajar 

yang dilakukan akan diperoleh suatu hasil belajar yaitu prestasi.5 

2.2 Pengertian Gaya Belajar 

 

Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seseorang dalam 

menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan soal.6 

Setiap mahasiswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami dan menyerap suatu 

informasi yang didapatkan. Ada mahasiswa yang cepat dalam memahami dan 

menyerap informasi tersebut, tetapi ada pula yang sedang bahkan sangat lambat. 

Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh gaya belajar. Secara umum gaya belajar 
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dibedakan ke dalam empat kelompok besar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar 

auditorial, dan gaya belajar kinestetik.4 

 
2.3 Klasifikasi Gaya Belajar 

 
1. Gaya belajar visual 

 

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat sehingga mata 

sangat memegang peranan penting. Seseorang dengan gaya belajar visual akan lebih 

mudah mengerti dengancara melihat gambar, grafik, huruf, bagan dan lainnya.7 

Ciri - ciri gaya belajar visual adalah sebagai berikut: 

 

a. Lebih mudah mengingat dengan cara melihat 

 

b. Rapi dan teratur 

 

c. Lebih suka membaca sendiri darip pada dibacakan 

 

d. Biasanya tidak terganggu dengan suara ribut 

 

e. Lebih suka seni dibanding musik 

 

f. Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandaimemilih 

kata-kata. 

g. Pembaca cepat dan tekun. 

 

h. Memiliki kesuliatan dalam berdialog secara langsung 

 

i. Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat "ya” atau “tidak".7 
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2. Gaya belajar auditorial 

 

Gaya belajar auditorialadalah gaya belajar dengan cara mendengar.Seseorang 

dengan gaya belajar ini, lebih dominan dalam menggunakanindera pendengaran 

untuk melakukan aktivitas belajar. Dengan kata lain ia mudah belajar, dan mudah 

menangkap stimulus atau rangsangan apabila melalui alat indera pendengaran. Orang 

dengan gaya belajar auditorial memiliki kekuatan pada kemampuannya untuk 

mendengar.7 Seorang yang bertipe auditorial akan mudah mempelajari bahan-bahan 

yang disajikan dalam bentuk suara (ceramah), begitu guru menerangkan mereka cepat 

menangkap bahan pelajaran, disamping itu mereka lebih mudah menangkap dengan 

cara diskusi.7 

Ciri - ciri gaya belajar auditorial adalah sebagai berikut : 

 

a. Lebih mudah mengingat dengan cara mendengarkan daripada melihat 

 

b. Mudah terganggu dengan suara ribut 

 

c. Lebih suka musik dari pada seni 

 

d. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan daripada 

yang dilihat. 

e. Berbicara dalam irama yang berpola. 

 

f. Memiliki kesuliatan untuk menyerap informasi dalam bentuk tulisan secara 

langsung 

g. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada,irama dan warna suara. 

 

h. Biasanya pembicara yang fasih.7 
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3. Gaya belajar kinestetik 

 

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan 

menyentuh, yakni ialah belajar dengan mengutamakan indera perasa dan gerakan- 

gerakan fisik. Orang dengan gaya belajar ini lebih mudah menangkap pelajaran 

apabila bergerak, meraba, atau mengambil tindakan. Misalnya, seseorang baru 

memahami makna halus apabila indera perasanya telah merasakan benda yang halus.7 

Ciri - ciri gaya belajar kinestetik adalah sebagai berikut : 

 

a. Menghapal dengan cara berjalan dan melihat 

 

b. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 

 

c. Tidak dapat duduk diam untuk jangka waktu yang lama 

 

d. Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca. 

 

e. Banyak menggunakan isyarat tubuh. 

 

f. Menyentuh segala sesuatu yang dijumpainya, termasuk saat belajar 

 

g. Mengerjakan segala sesuatu yang memungkinkan tangannya bergerak. 

 

Contohnya saat guru menerangkan pelajaran, dia mendengarkan sambil 

tangannya asyik menggambar. 

h. Menyukai praktik/percobaan. 
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2.4 Hubungan Gaya Belajar dan Teknologi 
 

Selain itu, dengan adanya teknologi sangat membantu dalam  

pengalihragaman sebuah lingkungan pembelajaran, karena membuat pembelajaran 

berpusat pada mahasiwa, sehingga mahasiswa harus lebih aktif dalam melakukan 

proses pembelajaran.8 

Seperti yang diketahui bahwa teknologi sangat berkembang pesat, dengan 

adanya internet mahasiswa banyak mencari jurnal atau bahan kuliah melalui internet. 

Mahasiswa yang tidak memahami materi perkuliahan yang diajarkan akan mencari 

materi yang sama di internet, dengan adanya Youtube sangat memudahkan 

mahasiswa dalam memahami materi ditambah lagi dengan adanya animasi-animasi 

sehingga meteri yang disampaikan sangat mudah dimengerti terutama dengan 

mahasiswa oleh gaya belajar visual.8 

 

 
2.5 Prestasi Belajar dan Faktor yang Memengaruhinya 

 
Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti penguasaan, 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru, kemampuan yang 

sungguh-sungguh ada atau dapat diamati (actual ability) dan yang dapat diukur 

langsung dengan tes tertentu.9 Dalam pengertian prestasi belajar tersebut dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar ialah hasil dari kegiatan belajar yang dicapai. 
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Pencapaian hasil belajar dapat dilihat dari Indeks Prestasi Komulatif.Kategori IPK 

adalah sbb : 

IPK 3.51 – 4.00 = kategori 4 ( dengan pujian) 

 

IPK 3.00 – 3.50 = kategori 3 ( sangat memuaskan ) 

IPK 2.00 – 2.99 = kategori 2 ( memuaskan ) 

IPK ≤ 1.00 = kategori 1 (kurang ) 

 

Hasil belajar merupakan suatu indikator pencapaian belajar, karakteristik 

siswa,gaya hidup, lingkungan belajar, dan aktivitas pengajaran berkontribusi  

terhadap prestasi mereka.10 Kemampuan belajar, motivasi belajar, kebiasaan belajar 

dan sikap belajar juga menunjukkan adanya hubungan dengan prestasi belajar 

mahasiswa.11,12 Adapun faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa, 

tergolong pada faktor intrinsik dan faktor ektrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor 

yang berasal dari dalam diri individu,seperti faktor biologis dan juga faktor 

psikologis. Keadaan yang perlu diperhatikan adalah kondisi fisik seseorang yang 

sehat dan segar bisa mempengaruhi prestasi berlajarnya.12,13 Selain kondisi fisik, 

keadaan mental yang baik dan stabil juga dapat menunjang keberhasilan belajar 

individu.14 Sedangkan faktor ekstrinsik, yaitu faktor yang berasal dari luar individu 

tersebut, seperti hubungan dengan keluarga yang harmonis dan dorongan positif yang 

diberikan oleh keluarga,15 juga sangat penting bagi mahasiswa untuk memilih waktu 

yang tepat dan dapat digunakan sebaik-baiknya untuk memulai proses belajar dan 

disisi lain dapat memilih waktu yang tepat untuk dapat melakukan kegiatan yang 

bersifat hiburan yang berguna untuk menyegarkan pikiriannya. Adanya 
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keseimbangan terhadap pemilihan waktu belajar dan waktu hiburan sangat 

diperlukan.12,17 Dan juga kondisi lingkungan kampus yang juga dapat mempengaruhi 

kondisi belajar antara lain adanya dosen yang baik, peralatan belajar yang lengkap, 

memiliki teman, gedung yang memenuhi persyaratan bagi berlangsungnya proses 

belajar yang baik.16. 

2.6 Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
 

Seperti yang diketahui bahwa proses belajar mengajar membutuhkan 

konsentrasi. Konsentrasi seseorang sangat mempengaruhi hasil dari belajarnya. Jika 

dapat mengenali gaya belajar dan pendekatan belajar yang tepat, maka dapat 

menerima pembelajaran dengan lebih mudah. Mengenali gaya belajar yang benar 

belum tentu membuat lebih pandai, tetapi dengan mengetahu gaya belajar dan 

pendekatan belajar maka dapat menentukan cara belajar yang efektif dapat 

memanfaatkan gaya belajar yang benar untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal.17 



12 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

Auditorial 
Gaya Belajar 

Belajar 

Pendengaran 

Prestasi Belajar 

 

 

 

 

 

2.7 Kerangka Teori 
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Latihan dan 

pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Teori 
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2.8 Kerangka Konsep 

 

 

Variabel Bebas Variabel Terikat 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 



14 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
3.1 Definisi Operasional 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur 
Skala 

Ukur 

Gaya Belajar Upaya  yang 

dilakukan 

responden 

dalam belajar 

untuk 

mencapai 

tujuan 

pembelajarann 

ya 

Kuesioner Visual apabila skor 

5-10 

Auditori apabila 

skor 15-30 

Kinestetik apabila 

skor 50-100 

Nominal 

IPK Prestasi  Dengan pujian (3.15 Nominal 

 
akademik – 4.00) 

 

 
yang diukur  

Sangat memuaskan 

 

 berdasarkan 
(3.00 – 3.50) 

 

 beban kredit   

 
semester 

Memuaskan (2.00 –  

  2.99)  
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3.1.1 Pengambilan Data 

 

Dalam penelitian instrumen yang digunakan untuk pengumpulan beserta 

pendukungnya adalah : 

a. Data primer yang akan didapatkan dari mahasiswa/respoden melalui 

kuesioner yang sudah disiapkan. Kuesioner yang diadaptasi dari penelitian 

Irma Ramayati tahun 2017. Kuesioner ini disusun dan telah diuji 

validitasnya menggunakan expert validity dan diuji kesesuaiannya dengan 

uji Kappa. 

b. Data sekunder akan dikumpulkan melalui Divisi Student Assessment FK 

UMSU 

3.2 Jenis Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional. 

3.3 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini akan dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pada bulan Januari 2020. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

a. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa FK UMSU 

 

b. Sampel mahasiwa FK UMSU angkatan 2017 dan 2018 
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3,4.1 Kriteria Inklusi 

 

• Mahasiswa FK UMSU angkatan 2017 dan 2018 yang masih aktif 

 

• Mahasiswa yang bersedia menjadi responden 

 

3.4.2 Kriteria Eksklusi 

 

Mahasiswa yang tidak mengembalikan kuesioner atau isian kuesioner tidak 

lengkap 

3.5 Cara Pengambilan Sample 

 

Cara pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode simple 

random sampling dengan cara mengundi NPM dan menggunakan rumus Slovin 

 
Rumus : n = N / (1 + (N x e²)) 

n = 235 / (1 + (235 x 0,05²)) 

n = 235 / (1 + (235 x 0,0025)) 

 

n = 235 / (1 + 0.58) 

 

n = 235 / 1.58 

 

n = 148 
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3.6 Instrumen Penelitian 

 

Pada penelitian ini, alat pengambilan data yang digunakan adalah berupa 

pertanyaan atau kuesioner tentang gaya belajar yang berlandasan teori. Kuesioner ini 

dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan tentang gaya belajar mereka dengan 

menggunakan pilihan ya atau tidak. 

3.7 Pengolahan Data dan Analisis Data 

 

3.7.1 Pengolahan Data 

 

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

 

a. Editing 

 

Pengeditan data dilakukan untuk melengkapi kekurangan atau menghapus kesalahan 

yang terdapat pada data mentah. 

b. Coding 

 

Data yang di kategorikan diberi kode tertentu pada data sebelum diolah dengan 

komputer. 

c. Entry 

 

Memasukkan data-data ke program komputer. 

 

d. Cleaning 
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Pemeriksaan semua data yang telah di masukkan ke dalam komputer, untuk 

menghindari terjadinya kesalahan dalam pemasukan data. 

e. Saving 

 

Penyimpanan data untuk siap dilakukan analisis data. 

 

3.7.2 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh akan ditafsirkan berdasarkan nilai uji kruskal-wallis bila 

nilai p<0,05 sebagai batas kemaknaan. 

3.8 Alur Penelitian 
 

Populasi 

  

Sampel 

  

Kriteria Inklusi 

  

Kuisioner 

  

 

Input Data 

  

Mengeluarkan hasil 

penelitian 
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BAB 4 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 
 

Pengambilan data yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pada bulan Januari 2020. Sampel penelitian diambil 

dari mahasiswa angaktan 2017 dan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan besar sampel 148 mahasiswa dan 122 

mahasiswa yang sesuai dengan kriteria inklusi. Setelah mendapatkan hasil kuesioner 

maka selanjutnya akan dilakukan analisis data menggunakan aplikasi SPSS dengan 

kemaknaan p < 0.05 sehingga dapat disimpulkan apakah terdapat Pengaruh Gaya 

Belajar Terhadap Indeks Pretasi Akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4.1.1 Data Sampel 

 

Jumlah mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara sebanyak 235 mahasiswa. Lalu menggunakan rumus 

Slovin untuk mencari besar sampel dan didapatkan 148 mahasiswa. Mahasiswa yang 

memenuhi kriteria inklusi sebanyak 122 mahasiswa dan 26 mahasiswa masuk ke 

kriteria ekslusi. 
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Tabel 4.1 Distribusi IPK Mahasiswa FK UMSU 
 

 
 Prestasi Akademik % 

Dengan Pujian 7 5.7% 

Sangat Memuaskan 65 53.3% 

Memuaskan 46 37.7% 

Kurang 4 3.3% 

 
 

Tabel 4.2 Distribusi Gaya Belajar Mahasiswa FK UMSU 
 
 

Gaya Belajar N % 

Auditori 62 50.8 

Visual 37 30.3 

Kinestetik 23 18.9 

Total 122 
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Tabel 4.3 Distribusi Gaya Belajar berdasarkan IPK Mahasiswa FK UMSU 
 
 

IPK  Gaya Belajar  % Total 

 Auditori % Visual % Kinestetik %  

Dengan Pujian 3 
 

(2.5%) 

2 (1.6%) 2 
 

(1.6%) 

5.7% 

Sangat 

Memuaskan 

38 
 

(31.1%) 

15 
 

(12.3%) 

12 
 

(9.8%) 

53.3% 

Memuaskan 19 
 

(15.6%) 

18 (14.8%) 9 
 

(7.4%) 

37.7% 

Kurang 2 
 

(1.6%) 

2 
 

(1.6%) 

0 
 

(0.0%) 

3.3% 

% 50.8% 30.3% 18.9% 100% 

 

4.2 Analisis Bivariat 

 

 
Penelitian yang dilakukan adalah untuk mencari hubungan antara dua 

variabel. Pemilihan sampel berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kruskal-Wallis dengan kemaknaan p = 

<0.05. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan. Gaya Belajar 

Terhadap Indeks Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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Tabel 4.2.1 Analisis pengaruh gaya belajar berdasarkan IPK Mahasiswa FK UMSU 
 

 

Prestasi 

Akademik 

Gaya Belajar N % P Value 

 Auditori 62 66.78 0.24 

 
Visual 37 55.58 

 

 
Kinestetik 23 56.78 

 

 Total 122   

 
 

Berdasarkan hasil statistik Kruskal-Wallis didapati nilai p = 0.24 dimana batas 

kemaknaan p <0.05, sehingga kesimpulan yang diperoleh bahwa tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara gaya belajar terhadap indeks prestasi akademik 

mahasiswa FK UMSU 

4.3 Pembahasan 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, pada penelitian ini didapati bahwa mahasiswa dengan 

IPK dengan pujian sebanyak 5.7%, sangat memuaskan 53.3%, memuaskan 37.7% 

dan kurang 3.3%. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa FK UMSU angkatan 2017 dan 

2018 memiliki IPK rata-rata sangat memuaskan dan mereka dapat beradaptasi dengan 

baik sehingga nantinya dapat menentukan gaya belajar yang tepat serta mendapatkan 

nilai yang baik pula.13 

Berdasarkan Tabel 4.2, pada penelitian ini didapatkan bahwa dari 122 

mahasisawa FK UMSU angakatan 2017 dan 2018 yang menjadi responden sebanyak 
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62 orang mahasiswa menggunakan gaya belajar auditorial, menandakan bahwa 

mereka cenderung menggunakan telinga sebagai media utama pembelajarannya. 

Mahasiswa dengan gaya belajar ini lebih menyukai berdiskusi, presentasi, dan 

berbicara dalam proses pembelajarannya. Hal serupa juga didapatkan di penelitian 

sebelumnya.13,18,19 Selain ketiga gaya belajar diatas mahasiswa FK UMSU angkatan 

2017 dan 2018 juga ada yang menggunakan gaya belajar multimodal yaitu 

menggunakan lebih dari satu gaya belajar, walaupun mereka memiliki gaya belajar 

yang campuran atau multimodal mereka memiliki satu gaya belajar yang paling 

dominan digunakan. Hal serupa juga diungkapkan oleh penelitian sebelumnya.19 

Mengingat bahwa mahasiswa FK UMSU angkatan 2017 dan 2018 adalah 

anak yang termasuk di Generasi Z yaitu anak yang berusia 18-21 tahun. Menurut dari 

penelitian sebelumnya bahwa anak yang termasuk di Generazi Z lebih cenderung 

menggunakan gaya belajar auditori, hal ini dapat dilihat bahwa anak Genarasi Z lebih 

menyukai belajar dengan cara menghapal sesuatu dengan berbicara dibandingkan 

harus menulis ulang atau berjalan sehingga mereka lebih cepat menghapal suatu 

pelajaran atau informasi, dan lebih mudah memahami mata kuliah ketika dosen 

menjelaskan dengan intonasi yang jelas.22,23 

Berdasarkan hasil statistik Kruskal Wallis didapati nilai p = 0.24 dengan batas 

kemaknaan p <0.05, sehingga kesimpulan yang diperoleh bahwa tidak adanya 

pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap indeks prestasi akademik 

mahasiswa FK UMSU. Hasil tersebut juga ditunjukkan oleh penelitian yang 
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dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung hasil didapatkan nilai p 

sebesar 0,26.24 Begitupula dengan penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Indonesia dengan hasil uji p = 0.084 yang menandakan tidak 

adanya hubungan.21 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Indeks Prestasi Akademik 

mahasiswa yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor 

biologis dimana segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik atau jasmani 

individu dan juga faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan berkaitan 

dengan mental seseorang, motivasi seseorang dalam proses belajar juga 

mempengaruhi hasil belajarnya. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga adanya 

hubungan yang harmonis sesama anggota keluarga. Selain itu faktor lingkungan 

dikampus juga mempengaruhi misalnya, Small Group Discussion (SGD) dengan 

adanya SGD mahasiswa akan membaca materi yang mungkin saja tidak diberikan 

pada saat jam perkuliahan, dan juga ada Keterampilan Klinis Dasar (KKD) dengan 

adanya KKD mahasiswa dengan tipe gaya belajar kinestetik maka mereka akan lebih 

leluasa dalam pembelajarannya. 

Selain itu, pendekatan belajar juga mungkin berperan dalam meningkatkan 

Indeks Prestasi (IPK) pendekatan yang mendalam (deep approach) belajar karena ada 

dorongan dari dalam (internal). Mahasiswa yang menggunakan surface approach 
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belajar karena ada dorongan dari luar (eksternal). Strategic approach, mahasiswa 

yang dengan pendekatan belajar ini memusatkan pada rincian-rincian materi. 

Gaya belajar terbentuk karena kebiasaan seseorag dan juga dapat berubah 

dalam jangka waktu beberapa lama. Penelitian sebelumnya mendapatkan bahwa gaya 

belajar multimodal sebanyak 72.6%.21 Mahasiswa dengan gaya belajar dengan 

unimodal hanya terfokus pada satu saja, misalnya gaya belajar visual hanya terfokus 

pada gambar saja, apabila multimodal mereka akan lebih banyak mendapatkan 

informasi menggunakan dua alat inderanya bisa dengan melihat dan mendengar. Di 

penelitian ini didapatkan bahwa mahasiswa FK UMSU juga ada yang memakai gaya 

belajar yang campuran. Maka dari itu, banyak sekali faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi indeks prestasi seseorang, yang di penelitian ini tidak diukur. Dan 

dengan cara mengetahui gaya belajarnya mahasiswa akan lebih mudah dalam 

memahami pembelajarannya dan juga dipengaruhi oleh faktor lain sehingga 

mendapatkan nilai yang lebih baik.24 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Tidak ada hubungan antara gaya belajar dan indeks prestasi akademik 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhinya 

2. Jenis gaya belajar yang paling dominan digunakan oleh mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara adalah gaya 

belajar auditorik. 

5.2 Saran 

 

1. Untuk mahasiswa setelah mengetahui gaya belajarnya dapat meningkatkan 

prestasi belajarnya dan dapat memaksimalkan cara yang efektif untuk dapat 

mempertahankan nilainya. 

2. Untuk Universitas dapat memaparkan berbagai jenis macam cara 

pengajaran sehingga semua mahasiswa dengan gaya belajar yang berbeda 

dapat memahami semua materi pembelajaran. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneruskan penelitian yang 

lebih lanjut seperti faktor faktor yang mempengaruhi indeks prestasi belajar 

mahasiswa. 
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Lampiran 1. Informed Consent 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

 

 
(INFORMED CONSENT) 

 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama : 

NPM : 

Angkatan : 

Setelah mempelajari dan mendapatkan penjelasan mengenai penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Indeks Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”, dengan ini saya 

menyatakan bahwa saya bersedia dengan sukarela menjadi subjek penelitian tersebut 

dan patuh akan ketentuan yang dibuat peneliti. Jika sewaktu-waktu ingin berhenti, 

saya berhak untuk tidak melanjutkan mengikuti penelitian ini tanpa ada sanksi 

apapun. 
 

Yang Menyatakan 

 

 

 
 

( ) 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

 

NPM : 

 

Jenis Kelamin : 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUISONER 

 

Isilah kuisioner di bawah ini dengan jujur dan berikan tanda cek (√) pada salah 

satu jawaban yang paling sesuai! 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah anda rapi dan teratur?   

2 Apakah anda berbicara dengan cepat?   

3 Apakah anda perencaan dan pengatur janka panjang 

 

yang baik? 

  

4 Apakah anda dapat menghapal dengan melihat saja?   

5 Apakah anda sulit mengingat perintah lisan kecuali 

 

dituliskan? 

  

6 Apakah anda lebih suka membaca daripada dibacakan?   

7 Apakah anda suka mencoret-coret saat menelepon atau 

 

berbicara dengan orang lain? 

  

8 Apakah anda lebih suka melakukan demontrasi daripada 

 

berpidato? 

  

9 Apakah anda suka seni rupa?   
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10 Apakah anda tahu apa yang harus dikatakan tetapi tidak 

 

terpikir kata yang tepat? 

  

11 Apakah anda berbicara pada diri sendiri saat belajar?   

12 Apakah anda mudah terganggu saat keributan?   

13 Apakah anda menggerakkan bibir saat membaca?   

14 Apakah anda suka membaca kera-keras dan 

 

mendengarkan? 

  

15 Apakah anda merasa menulis itu sulit tetapi pandai 

 

bercerita? 

  

16 Apakah anda berbicara dengan pola irama?   

17 Apakah menurut anda, anda adalah pembicara yang 

 

fasih? 

  

18 Apakah anda lebih menyukai musik daripada seni rupa?   

19 Apakah anda belajar melalui mendengar dan mengingat 

 

apa yang didiskusikan daripada yang dilihat? 

  

20 Apakah anda banyak bicara dan suka berdiskusi?   

21 Apakah anda berbicara dengan lambat?   

22 Apakah anda menyentuh orang untuk mendapatkan 

 

perhatiannya? 

  

23 Apakah anda sering melakukan kegiatan fisik?   

24 Apakah anda lebih senang belajar dengan praktek?   
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25 Apakah anda belajar dengan berjalan dan melihat?   

26 Apakah anda menggunakan jari untuk menunjuk saat 

 

membaca? 

  

27 Apakah anda banyak mengggunakan isyarat tubuh?   

28 Apakah anda membuat keputusan berdasarkan perasaan?   

29 Apakah anda meluangkan waktu untuk olahraga atau 

 

kegiatan fisik lainnya? 

  

30 Apakah anda tidak bisa duduk diam untuk waktu yang 

 

lama? 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Ethical Clearance 
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Lampiran 5. Data Sampel 
 

No IPK Gaya Belajar 

1 2 2 

2 2 3 

3 1 1 

4 3 1 

5 3 1 

6 2 2 

7 2 2 

8 2 2 

9 3 1 

10 3 3 

11 3 2 

12 3 3 

13 4 2 

14 3 1 

15 2 1 

16 2 3 

17 3 1 

18 2 2 

19 3 2 

20 3 1 

21 3 3 

22 3 1 
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23 3 2 

24 3 3 

25 4 3 

26 3 1 

27 3 2 

28 3 1 

29 3 1 

30 3 2 

31 3 3 

32 3 1 

33 2 2 

34 2 3 

35 2 2 

36 3 1 

37 3 1 

38 2 1 

39 3 1 

40 3 1 

41 3 1 

42 2 1 

43 4 2 

44 3 2 

45 3 3 

46 3 3 
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47 2 1 

48 3 2 

49 2 2 

50 3 2 

51 3 1 

52 2 1 

53 2 1 

54 3 1 

55 2 2 

56 2 1 

57 3 2 

58 2 2 

59 2 1 

60 2 2 

61 1 2 

62 2 1 

63 3 2 

64 2 2 

65 3 1 

66 3 1 

67 3 2 

68 3 1 

69 3 1 

70 3 1 
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71 3 1 

72 3 1 

73 3 2 

74 3 2 

75 3 3 

76 3 1 

77 4 1 

78 2 1 

79 2 1 

80 1 2 

81 2 1 

82 2 3 

83 3 1 

84 2 2 

85 2 3 

86 3 1 

87 2 2 

88 2 3 

89 2 2 

90 3 1 

91 3 1 

92 3 1 

93 2 1 

94 3 1 
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95 3 1 

96 2 2 

97 3 2 

98 2 3 

99 1 1 

100 3 3 

101 4 1 

102 2 1 

103 2 2 

104 3 1 

105 2 1 

106 2 2 

107 3 1 

108 3 1 

109 4 3 

110 3 3 

111 2 3 

112 3 1 

113 3 1 

114 2 1 

115 3 1 

116 3 2 

117 3 3 

118 3 1 



41 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 
 

119 2 1 

120 3 1 

121 2 3 

122 3 3 
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Lampiran 6.Data SPSS 

 

PrestasiAkademik * Gaya Belajar Crosstabulation 

Count 

 
Gaya Belajar  

 
Total Auditori Visual kinestetik 

PrestasiAkademik denganpujian 3 2 2 7 

 
sangatmemuaskan 38 15 12 65 

 
memuaskan 19 18 9 46 

 
kurang 2 2 0 4 

Total  62 37 23 122 
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PrestasiAkademik * Gaya Belajar Crosstabulation 

 
Gaya Belajar  

 
Total Auditori Visual kinestetik 

PrestasiAkademi 

k 

denganpujian Count 3 2 2 7 

 % within 

PrestasiAkademik 

 
42.9% 

 
28.6% 

 
28.6% 

 
100.0% 

 % within Gaya Belajar 4.8% 5.4% 8.7% 5.7% 

 % of Total 2.5% 1.6% 1.6% 5.7% 

sangatmemuaskan Count 38 15 12 65 

 % within 

PrestasiAkademik 

 
58.5% 

 
23.1% 

 
18.5% 

 
100.0% 

 % within Gaya Belajar 61.3% 40.5% 52.2% 53.3% 

 % of Total 31.1% 12.3% 9.8% 53.3% 

memuaskan Count 19 18 9 46 

 % within 

PrestasiAkademik 

 
41.3% 

 
39.1% 

 
19.6% 

 
100.0% 

 % within Gaya Belajar 30.6% 48.6% 39.1% 37.7% 

 % of Total 15.6% 14.8% 7.4% 37.7% 

kurang Count 2 2 0 4 

 % within 

PrestasiAkademik 

 
50.0% 

 
50.0% 

 
0.0% 

 
100.0% 

 % within Gaya Belajar 3.2% 5.4% 0.0% 3.3% 

 % of Total 1.6% 1.6% 0.0% 3.3% 

Total 
 

Count 62 37 23 122 

  
% within 

PrestasiAkademik 

 
50.8% 

 
30.3% 

 
18.9% 

 
100.0% 

  
% within Gaya Belajar 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

  % of Total 50.8% 30.3% 18.9% 100.0% 
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Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 

 
Gaya Belajar N Mean Rank 

prestasiakademik Auditori 62 66.78 

 
Visual 37 55.58 

 
kinestetik 23 56.78 

 Total 122  

 
 

Test Statisticsa,b 

  
Prestasiakademik 

Chi-Square 2.830 

df 2 

Asymp. Sig. .243 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Gaya Belajar 
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Lampiran 8 . Artikel Publikasi 

 

 

 
PENGARUH GAYA BELAJAR TERHADAP INDEKS PRESTASI 

AKADEMIK MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

Reyna Cintiya1, Hemma Yulfi2 
 

1 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2 Departemen Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email: reynacintiya5@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seseorang 

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan 

soal. Prestasi belajar merupakan suatu indikator yang sangat penting untuk mengukur 

keberhasilan seseorang dalam belajar. Tujuan: mengetahui pengaruh gaya belajar 

terhadap indeks prestasi akademik mahasiswa FK UMSU. Metode: Observasional 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Pegambilan sampel menggunakan simple 

random sampling dan menggunakan rumus slovin dengan jumlah sampel 122 orang. Uji 

analisis menggunkan uji Kruskal-Wallis Test, dengan nilai signifikasi p < 0.05 Hasil: 

Mahasiswa IPK dengan pujian 7 (5.7%) dengan gaya belajar auditori, IPK sangat 

memuaskan 65 (53.3%) dengan gaya belajar auditori, IPK memuaskan 46 (37.7%) 

dengan gaya belajar auditori, IPK kurang 4 (3.3%) dengan gaya belajar visual auditori. 

Hasil uji didapatkan p=0.24. Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara gaya belajar 

dengan indeks prestasi akademik mahasiswa FK UMSU 

Kata Kunci: gaya belajar, Indeks Prestasi Akademik 

 
 

Korespondensi: Reyna Cintiya, FK 

UMSU, E-mail: reynacintiya5@gmail.com 

mailto:reynacintiya5@gmail.com
mailto:reynacintiya5@gmail.com
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THE INFLUENCE OF LEARNING STYLE ON ACADEMIC ACHIEVEMENT 

INDEX STUDENTS IN FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITY OF 

MUHAMMADIYAH NORTH SUMATERA 

Reyna Cintiya1, Hemma Yulfi2 
 

Faculty of Medicine, Muhammadiyah University, North Sumatera 

Departmens Medical Education Muhammadiyah University, North Sumatera 

Email: reynacintya5@gmail.com 

 
 

Abstract 

 

Background: Learning style is a consistent way carried out by someone in capturing 

stimulus or information, how to remember, think and solving problems.Learning 

achievement is a very important indicator to measure a person's success in learning. 

Objective: The study aims to discover the influence of learning styles on the academic 

achievement index of FK UMSU students. Method: Analysis observational with cross- 

sectional approach. The respondents were 122 respondents taken by simple random 

sampling and slovin formula. The data were analyzed by using Kruskal-Wallis Test, with 

significant value p < 0.05. Results: Students GPA with a cum laude predicate with 

auditory learning styles 7(5.7%), GPA very satisfactory predicate with auditory learning 

style 65 (53.3%), GPA satisfactory predicate with auditory learning style 46 (37.7%), and 

no predicate with visual auditory learning style 4(3.3%). The result of Chi-Square t-test 

obtained p=0.24. Conclusion:The study shows no correlation between learning styles 

and academic achievement index of UMSU medical students. 

Keywords :learning styles, GPA 
 

Correspondence:Reyna Cintiya, FK UMSU 

E-mail: reynacintiya5@gmail.com 

mailto:reynacintya5@gmail.com
mailto:reynacintiya5@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Prestasi belajar merupakan  

suatu indikator yang sangat penting 

untuk mengukur keberhasilan seseorang 

dalam belajar. Sementara belajar ialah 

suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksinya 

dengan lingkungan.1 Tujuan 

pembelajaran ialah merupakan sasaran 

yang akan dicapai pada akhir pengajaran 

dan juga kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seseorang.2Dengan 

demikian belajar bertujuan agar perilaku 

mengalami   perubahan  secara 

keseluruhan sebagai hasil dari 

pengalaman dalam interaksi individu 

dengan lingkungan. Salah satu faktor 

yang berperan dalam proses belajar 

adalah  karakteristik   dari 

mahasiswa.1Mahasiswa yang 

mengetahui cara belajar atau“knowing 

how to study”,akan sukses dalam proses 

belajarnya.2 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar 

seseorangterbagi atas faktor internal dan 

faktor external.Faktor internal dimaknai 

sebagai faktor yang berasal dari dalam 

diri individu.Sebaliknya faktor eksternal 

berasal dari luar individu, yakni 

lingkungan di sekitar pebelajar. 

Sedangkan pendekatan belajar 

merupakan upaya seseorang dalam 

melakukan proses pembelajaran. 

 

Proses pembelajaran ini ada 

yang berorientasi kepada mahasiswa 

selaku peserta didik, ada juga yang 

berpusat pada dosen yang 

mengajar.3Aktivitas pembelajaran 

tersebut merupakan perilaku individual 

yang spesifik, masing-masing memiliki 

gaya belajar dan gaya mengajar, yang 

menggambarkan gaya-gaya kepribadian 

individu yang bersangkutan.3 

Pada tahap  akademik 

mahasiswa kedokteran menghadapi 

lingkungan belajar yang berbeda, di 

samping memperoleh informasi dalam 

jumlah besar. Untuk mencapai hal itu, 

setiap mahasiswa harus beradaptasi atau 

mempunyai preferensi gaya belajar 

sendiri. Hal ini sangat penting, 

mengingat dalam pendidikan kedokteran 

mahasiswa dihadapkan begitu banyak 

meteri atau ilmu pengetahuan yang 

harus dipelajari, keterampilan- 

keterampilan dasar yang harus dikuasai, 

dan ujian-ujian yang harus dilalui agar 

dapat memecahkan masalah kesehatan 

yang ada.3 

Sebagai langkah awal 

pengalaman belajar adalah mengenal 

gaya belajar. Ada tiga macam gaya 

belajar yaitu: gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik.Meskipun 

kebanyakan orang mempunyai ketiga 

gaya belajar itu, tetapi hampir semua 

cenderung pada salah satu gaya belajar 

saja.4Dalam proses belajar tidak ada cara 

belajar yang benar ataupun salah. 

Apabila mahasiswa mengetahui cara 

belajar dan pendekatan belajarnya maka 

hasil belajar yang didapatkan akan lebih 

efektif dan efisien5. Gaya belajar adalah 

cara yang konsisten yang dilakukan oleh 

seseorang dalam menangkap stimulus 

atau informasi, cara mengingat, berfikir 

dan memecahkan soal.6 Setiap 

mahasiswa memiliki cara yang berbeda 

dalam memahami dan menyerap suatu 

informasi yang didapatkan. 

Pengertian belajar menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

belajarmerupakan suatu usaha untuk 

memperoleh kepandaian atau ilmu, 

berlatih, berubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman. Belajar adalah perubahan 

dalam penampilan sebagai hasil 

praktek.5Proses belajar terjadi melalui 

banyak cara baik disengaja maupun 

tidak disengaja dan berlangsung 

sepanjang waktu dan menuju pada suatu 

perubahan pada diri pembelajar. Cara 
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belajar yang efektif dapat membantu 

mahasiswa untuk meningkatkan 

kemampuan yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan instruksional yang ingin 

dicapai. Dari hasil belajar yang 

dilakukan akan diperoleh suatu hasil 

belajar yaitu prestasi.5 

Gaya belajar adalah cara yang 

konsisten yang dilakukan oleh seseorang 

dalam menangkap stimulus atau 

informasi, cara mengingat, berfikir dan 

memecahkan soal.6 Setiap mahasiswa 

memiliki cara yang berbeda dalam 

memahami dan menyerap suatu 

informasi yang didapatkan. 

 

Klasifikasi Gaya Belajar 

 

1. Gaya belajar visual 

Gaya belajar visual adalah gaya 

belajar dengan cara melihat sehingga 

mata sangat memegang peranan penting. 

Seseorang dengan gaya belajar visual 

akan lebih mudah mengerti dengancara 

melihat gambar, grafik, huruf, bagan dan 

lainnya.7 

Ciri - ciri gaya belajar visual adalah 

sebagai berikut: 

a. Lebih mudah  mengingat 

dengan cara melihat 

b. Rapi dan teratur 

c. Lebih suka membaca sendiri 

darip pada dibacakan 

d. Biasanya tidak terganggu 

dengan suara ribut 

e. Lebih suka seni dibanding 

music 

2. Gaya belajar auditorial 

Gaya belajar auditorialadalah 

gaya belajar dengan cara 

mendengar.Seseorang dengan gaya 

belajar ini, lebih dominan dalam 

menggunakanindera pendengaran untuk 

melakukan aktivitas belajar. Dengan 

kata lain,ia mudah belajar, dan mudah 

menangkap stimulus atau rangsangan 

apabilamelalui alat indera pendengaran. 

Orang dengan gaya belajar 

auditorialmemiliki kekuatan pada 

kemampuannya  untuk 

mendengar.7Seorang yang bertipe 

auditorialakan mudahmempelajari 

bahan-bahan yang disajikan dalam 

bentuk suara (ceramah),begitu guru 

menerangkan mereka cepat menangkap 

bahan pelajaran, disamping itu mereka 

lebih mudah menangkap dengan cara 

diskusi.7 

Ciri - ciri gaya belajar auditorial adalah 

sebagai berikut : 

a. Lebih mudah mengingat 

dengan cara mendengarkan 

daripada melihat 

b. Mudah terganggu dengan 

suara ribut 

c. Lebih suka musik dari pada 

seni 

d. Belajar dengan mendengarkan 

dan mengingat apa yang 

didiskusikan daripada yang 

dilihat. 

e. Berbicara dalam irama yang 

berpola. 

3. Gaya belajar kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah 

gaya belajar dengan cara bergerak, 

bekerja, dan menyentuh, yakni ialah 

belajar dengan mengutamakan indera 

perasa dan gerakan-gerakan fisik. Orang 

dengan gaya belajar ini lebih mudah 

menangkap pelajaran apabila bergerak, 

meraba, atau mengambil tindakan. 

Misalnya, seseorang baru memahami 

makna halus apabila indera perasanya 

telah merasakan benda yang halus.7 Ciri 

- ciri gaya belajar kinestetik adalah 

sebagai berikut : 

a. Menghapal dengan cara 

berjalan dan melihat 

b. Selalu berorientasi pada fisik 

dan banyak bergerak 

c. Tidak dapat duduk diam untuk 

jangka waktu yang lama 

d. Menggunakan jari sebagai 

penunjuk ketika membaca. 
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e. Banyak menggunakan isyarat 

tubuh 

Prestasi belajar menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti: 

penguasaan, pengetahuan atau 

keterampilan yang dikembangkan oleh 

mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 

dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan guru, kemampuan yang 

sungguh-sungguh ada atau dapat diamati 

(actual ability) dan yang dapat diukur 

langsung dengan tes tertentu.8Dalam 

pengertian prestasi belajar tersebut dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar ialah 

hasil dari kegiatan belajar yang dicapai. 

Pencapaian hasil belajar dapat dilihat 

dari Indeks Prestasi Komulatif.Kategori 

IPK adalah sbb: 

• IPK 3.51 – 4.00 = kategori 4 ( 

dengan pujian) 

• IPK 3.00 – 3.50 = kategori 3 ( 

sangat memuaskan ) 

• IPK 2.00 – 2.99 = kategori 2 ( 

memuaskan ) 

• IPK ≤ 1.00 = kategori 1 (kurang 

) 

Hasil belajar merupakan suatu 

indikator pencapaian belajar, 

karakteristik     siswa,gaya  hidup, 

lingkungan belajar, dan aktivitas 

pengajaran berkontribusi terhadap 

prestasi mereka.9Kemampuan belajar, 

motivasi belajar, kebiasaan belajar dan 

sikap belajar juga menunjukkan adanya 

hubungan dengan prestasi belajar 

mahasiswa.10,11 Adapun faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa, tergolong pada: a. faktor 

intrinsik dan b. faktor ektrinsik. Faktor 

intrinsik adalah faktor yang berasal dari 

dalam diri individu,seperti faktor 

biologis dan juga faktor psikologis. 

Keadaan yang perlu diperhatikan adalah 

kondisi fisik seseorang yang sehat dan 

segar bisa mempengaruhi prestasi 

berlajarnya. 11,12 Selain kondisi fisik, 

keadaan mental yang baik dan stabil 

juga dapat menunjang keberhasilan 

belajar individu.13 Sedangkan faktor 

ekstrinsik, yaitu faktor yang berasal dari 

luar individu tersebut, seperti hubungan 

dengan keluarga yang harmonis dan 

dorongan positif yang diberikan oleh 

keluarga,14juga sangat penting bagi 

mahasiswa untuk memilih waktu yang 

tepat dan dapat digunakan sebaik- 

baiknya untuk memulai proses belajar 

dan disisi lain dapat memilih waktu  

yang tepat untuk dapat melakukan 

kegiatan yang bersifat hiburan yang 

berguna untuk menyegarkan 

pikiriannya. Adanya keseimbangan 

terhadap pemilihan waktu belajar dan 

waktu hiburan sangat diperlukan.11,16 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pada 

bulan Januari-Februari 2020 

Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa 

angkatan 2017 dan 2018 FK UMSU 

yang menggunakan metode simple 

random sampling dan menggunakan 

rumus slovin untuk menentukan jumlah 

sampel. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer yang akan didapatkan dari 

mahasiswa/respoden melalui kuesioner 

yang sudah disiapkan. 

Data sekunder akan dikumpulkan 

melalui divisi assessment FK UMSU 

Analisa Data 

Hipotesa penelitian ini di uji dengan 

menggunakan kruskal-willis Test 

dengannilai P ˂0,05 sebagai batas 

kemaknaan. 
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HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 4.1 Distribusi IPK 
 

 Prestasi 
Akademik 

% 

Dengan 
Pujian 

7 5.7% 

Sangat 
Memuaskan 

65 53.3% 

Memuaskan 46 37.7% 

Kurang 4 3.3% 

 

Data IPK yang didapatkan bawa IPK 

dengan pujian sebanyak orang (5.7%), 

IPK sangat memuaskan sebanyak 65 

(53.3%),  IPK  memuaskan  sebanyak 46 
(37.7%),  dan  IPK  kurang  sebanyak   4 

(3.3%). 

 

  Tabel 4.2 Distribusi Gaya Belajar  
 

Gaya Belajar N % 

Auditori 62 50.8 

Visual 37 30.3 

Kinestetik 23 18.9 

Total 122 
 

 

Berdasarkan tabel 4.2, pada penelitian 

ini didapatkan bahwa gaya belajar yang 

banyak digunakan oleh Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara adalah gaya belajar 

auditori       sebanyak       41      (33.6%), 

multimodal  sebanyak  39  (32%), visual 

sebanyak   27   (22.1%),   dan  kinestetik 

sebanyak 15 (12.3%). Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian Irma 

Rahmayani di Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin yang 

menyatakan bahwa gaya belajar yang 

paling banyak digunakan adalah gaya 

belajar auditori, dan juga sesuai dengan 

penelitian Karen Kuniya tahun 2015 di 

Lampung yang mengatakan bahwa gaya 

belajar auditori yang paling banyak 

digunakan. Dan juga penelitian Hadi 

Peyman   yang   dilakukan   disalah  satu 

universitas di Iran yang menyatakan 

bahwa gaya belajar auditori yang paling 

banyak digunakan sebanyak 17.7%. 

Berdasarkan hasil statistik 

didapati nilai p 0.24 dimana batas 

kemaknaan p <0.05, sehingga 

kesimpulan yang diperoleh bahwa tidak 

adanya hubungan yang signifikan antara 

gaya belajar terhadap indeks prestasi 

akademik mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Hasil tersebut juga ditunjukkan 

oleh penelitian yang dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung hasil uji chi square didapatkan 

nilai p sebesar 0,26, sehingga Ho 

diterima maka tidak terdapat hubungan. 

Begitupula dengan penelitian Nia 

Japlani yang dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Indonesia 

dengan hasil uji chi squarep = 0.084 

yang menandakan tidak adanya 

hubungan. 

Indeks Prestasi Akademik (IPK) 

mahasiswa dipengaruhi oleh factor 

internal dan factor eksternal.Factor 

eksternal meliputi keluarga, kurikulum 

dan pergaulan mahasiswa, sedangkan 

factor internal meliputi motivasi, 

kecerdasan.Selain factor internal dan 

factor eksternal, pendekatan belajar juga 

berperan dalam meningkatkan Indeks 

Prestasi (IPK) pendekatan yang 

mendalam (deep approach) belajar 

karena ada dorongan dari dalam 

(intrinsik). Mahasiswa dengan 

pendekatan ini belajar bersungguh 

sungguh memahami isi materi secara 

mendalam, baginya lulus adalah hal 

yang penting, tetapi yang lebih penting 

memiliki pengetahuan yang luas serta 

tahu cara mengaplikasikan materi yang 

telah dipelajari. Mahasiswa yang 

menggunakan surface approach belajar 

karena ada dorongan dari luar 

(ekstrinsik) takut tidak lulus dan akan 

malu. Oleh karena itu mahasisawa 

dengan surface approach belajar dengan 

santai, asal hapal dan tidak 
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mementingkan apakah ia paham dengan 

pelajarannya. 

KESIMPULAN 

 

1. Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara hubungan gaya belajar dan indeks 

prestasi akademik mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Terdapat faktor 

internah dan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhinya 

2. Jenis gaya belajar yang paling 

dominan digunakan oleh mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara adalah 

gaya belajar auditorik. 

5.2 Saran 

1. Untuk mahasiswa setelah mengetahui 

gaya belajarnya dapat meningkatkan 

prestasi belajarnya dan dapat 

memaksimalkan cara yang efektif untuk 

dapat mempertahankan nilainya. 

2. Untuk Universitas dapat memaparkan 

berbagai jenis macam cara pengajaran 

sehingga semua mahasiswa dengan gaya 

belajar yang berbeda dapat memahami 

semua materi pembelajaran. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meneruskan penelitian 

yang lebih lanjut seperti faktor faktor 

yang mempengaruhi indeks prestasi 

belajar mahasiswa. 
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